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ABSTRAK

Corona Virus Disease (Covid-19) merupakan virus corona jenis baru yang menyerang saluran pernapasan dengan
manifestasi akut yang menimbulkan keluhan ringan hingga berat. Covid-19 pertama kali ditemukan di kota Wuhan provinsi
Hubei Tiongkok kemudian menyebar ke berbagai negara didunia secara cepat dan massif. Tujuan artikel ini adalah untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi dari artikel yang menyediakan informasi mengenai pemahaman masyarakat terkait
Covid-19 pada Urban and Rural Area. Penulisan artikel ini menggunakan metode literature review dengan tiga data base yaitu
ProQuest, Google Scholar, dan Springer. Kata kunci yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu “Understanding AND
Covid-19 AND In Urban and Rural Areas”. Proses pencarian artikel dengan rentan waktu dari tahun 2019 sampai 2021. Hasil
pencarian dari 3 database yaitu ProQuest (n=1096), Google Sholar (n=980), dan Springer (569). Didapatkan artikel sebanyak
N=2645. Setelah itu dilakukan screening berdasarkan judul didapatkan 385 artikel. Literatur yang sesuai dengan judul, abstrak,
tahun publikasi, bahasa, free full text dan di disimpan atau download untuk diidentifikasi. Secara keseluruhan, 15 artikel dinilai
secara komprehensif untuk ketelitian dan relevansi dengan kriteria dan berhubungan dengan topik dipertahankan. Kemudian
dilakukan penilaian kritis untuk menilai kelayakan dan didapatkan hasil 7 artikel. Kesimpulan : Pemahaman masyarakat terkait
Covid-19 pada daerah Urban lebih baik dibandingkan daerah Rural, dapat dilihat dari sikap dan perilaku masyarakat dalam
menyikapi pandemi. Pemahaman masyarakat terkait Covid-19 sebagian ada yang baik dengan menerapkan protokol kesehatan
terkait Covid-19 dan sebagian masih belum menerapkan perilaku pencegahan Covid-19 hal ini terjadi karena keterbatasan
terpapar dan mengakses informasi terkait Covid-19 pada daerah pedesaan.

Kata kunci : Understanding Covid-19, In Urban and Rural Areas
ABSTRACT

Corona Virus Disease (Covid-19) is a new type of corona virus that attacks the respiratory tract with manifestations that
handle mild to severe complaints. Covid-19 was first discovered in the city of Wuhan, Hubei province, China, then spread to
various countries in the world quickly and massively. The purpose of this article is to collect and analyze information from
articles that provide information about people's understanding of Covid-19 in Urban and Rural Areas. Writing this article using
the literature review method with three databases, namely ProQuest, Google Scholar, and Springer. The keywords used in this
article are “Understanding AND Covid-19 AND In Urban and Rural Areas”. The process of searching for articles is time-prone
from 2019 to 2021. Search results from 3 databases are ProQuest (n = 1096), Google Sholar (n = 980), and Springer (569).
Obtained as many as N = 2645 articles. After that was done, the screening based on the title got 385 articles. Corresponding
literature with title, abstract, year of publication, language, full text is free and stored or downloaded for identification. In all,
15 articles were visited for rigor and relevance with retained topic-related criteria. Then an assessment is carried out for the
assessment and evaluation of the results of 7 articles. Conclusion: Public understanding of Covid-19 in Urban areas is better
than Rural areas, it can be seen from the attitudes and behavior of the community in responding to the pandemic. Some of the
public's understanding of Covid-19 is good by implementing health protocols related to Covid-19 and some of them still have
not implemented Covid-19 prevention this happens because of limited exposure and access to information related to Covid-19
in rural areas.
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1. PENDAHULUAN

Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan virus
corona jenis baru yang menyerang saluran pernapasan
dengan manifestasi akut yang menimbulkan keluhan ringan
hingga berat 1. Covid-19 pertama kali ditemukan di kota
Wuhan provinsi Hubei Tiongkok kemudian menyebar ke
berbagai negara didunia secara cepat dan masif 2. Total kasus
Covid-19 di seluruh dunia hingga 7 Jnuari 2021 mencapai 85
juta kasus dengan total kematian akibat Covid-19 mencapai
1,8 juta kasus (WHO, 2021). Covid 19 sangat berbahaya
untuk semua orang kematian infeksi akibat infeksinya adalah
dua kali lipat lebih besar, tindakan kesehatan masyarakat
untuk mengurangi infeksi virus Covid-19 dapat secara
substansial mengurangi kematian akibat Covid-19*.

Pandemi Covid-19 menginduksi sindrom gangguan
pernapasan akut, kegagalan multi-organ, dan akhirnya
kematian. Kegagalan pernafasan adalah penyebab utama
kematian pasien dengan Covid-19. Tingkat pengetahuan dan
praktik terkait Covid-19 responden yang berpendidikan lebih
baik telah meningkatkan tingkat pengetahuan dan praktik
yang terkait dengan Covid-19 °. Ada pemahaman yang
muncul bahwa tingkat keparahan infeksi virus tidak hanya
terkait dengan sifat vektor virus, tetapi juga berbagai faktor
sosial dan biologis, yang jumlahnya dapat dimodifikasi.
Pandemi Covid-19 menimbulkan masalah tentang
pendekatan apa yang mungkin penting dalam mengurangi
keparahan pandemi. Gaya hidup dan faktor lingkungan yang
dipersonalisasi dapat memainkan peran penting dalam
menentukan infeksi dan patogenisitas virus. Pembaharuan
fungsi sistem kekebalan tubuh melalui diet, aktivitas, asupan
cairan, tidur, komposisi mikrobiom usus, dan manajemen
stres. Faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi komponen
spesifik sistem kekebalan tubuh, menjadi lebih jelas bahwa
faktor-faktor yang dapat dimodifikasi ini memiliki dampak
signifikan pada respons individu terhadap paparan virus®.

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) diduga ditularkan
terutama melalui kontak antar pribadi. Sikap, perilaku dan
keyakinan terhadap keseriusan Covid-19 dapat memandu
pengambilan  keputusan  kesehatan = masyarakat dan
pencegahan terkait tentang strategi mitigasi yang diperlukan
seiring berkembangnya pandemi Covid-197. Rendahnya
kepatuhan perilaku dalam mencegah penularan Covid-19
akan menjadi penyebab tingginya kejadian penularan kasus
Covid-19 sehingga upaya mengendalikan Covid-19 dalam
waktu dekat mengalami kendala dalam mewujudkannya.
Studi tingkat kepatuhan masyarakat beraktivitas diluar rumah
di 34 provinsi di Indonesia yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik menemukan hasil ketidakpatuhan masyarakat
menggunakan masker mencapai 9%, ketidakpatuhan
menggunakan hand sanitizer/desinfektan mencapai 23%,
ketidakpatuhan mencuci tangan selama 20 detik dengan
sabun mencapai 25%, ketidakpatuhan menghindari kontak
tangan mencapai  19%, ketidakpatuhan menghindari
kerumunan mencapai 24% dan ketidakpatuhan menjaga jarak
minimal 1 meter mencapai 27%®. Fenomena ketidakpatuhan
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masyarakat utamanya kalangan lansia dalam mencegah
penularan Covid-19 menjadi permasalahan dan tanggung
jawab serius semua pihak.

2. BAHAN DAN METODE

Tujuan artikel ini adalah menganalisis pemahaman
masyarakat terkait Covid-19 di wilayah Urban dan Rural
Area berdasarkan artikel yang sudah pernah dipublikasikan.
Metode yang digunakan pada penulisan literatur review ini
adalah dengan mencari sumber informasi Internasional yang
relevan yaitu menggunakan database ProQuest, Google
Scholar, dan Springer: “Understanding AND Covid-19 AND
In Urban and Rural Areas” didapatkan hasil sebanyak 7
artikel Internasional dengan rentan waktu dari tahun 2019
sampai 2021.

Penulisan artikel ini ditelusuri melalui database yang
memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai literatur. Kriteria
inklusinya pada artikel ini : artikel terkait pemahaman Covid-
19 di wilayah Urban dan Rural Area sebagai topik utama,
artikel yang telah dipublikasi dari 2019-2021, artikel full text,
artikel riset yang relevan dengan topik dan tujuan atau
pertanyaan review. Kriteria eksklusi pada artikel ini : artikel
tidak asli seperti surat ke editor, hanya abstrak, dan editorial,
tidak sesuai dengan literatur yang dibutuhkan

3. HASIL

Literatur review ini mengidentifikasi 7 artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi. Artikel menggunakan desain
Cross-Sectional Study sebanyak 6 artikel dan 1 menggunakan
Kualitatif Design. Dari 7 artikel yang terpilih, 2 artikel
berfokus pada pemahaman masyarakat terkait Covid-19 pada
daerah Urban : Shaoting, Yue. dkk, (2020), Zhonggen, Sun.
dkk, (2020) dan 5 artikel berfokus pada pemahaman
masyarakat terkait Covid-19 pada daerah Rural : Rhima,
Tracy Efe (2020), David J. Peters, PhD (2020), Sally, Moyce.
dkk, (2020), Pubudu, Chulasiri. dkk, (2020), Xuewei Chen
(2020). Temuan review ini dipresentasikan sesuai dengan
pertanyaan yang memandu review ini.

Hasil pencarian dari 3 database yaitu ProQuest
(n=1096), Google Scholar (h= 980), dan Springer (569).
Kemudianan dilakukan identifikasi berdasarkan artikel yang
relevan N=2645. Setelah itu dilakukan screening berdasarkan
judul didapatkan sebanyak 385 artikel. Literatur yang sesuai
dengan judul, abstrak, tahun publikasi, bahasa, free full text
dan di disimpan atau download untuk diidentifikasi. Secara
keseluruhan, 15 artikel dinilai secara komprehensif untuk
ketelitian dan relevansi dengan kriteria dan berhubungan
dengan topik dipertahankan. Kemudian dilakukan penilaian
kritis untuk menilai kelayakan dan didapatkan hasil 7 artikel
dimasukkan dalam literatur ini. Gambaran umum proses
identifikasi, penyaringan, penentuan kelayakan, dan
penyertaan artikel yang digunakan dalam literature review ini
diilustrasikan dalam Gambar 1.
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4. PEMBAHASAN

Pemahaman Masyarakat Terkait Covid-19 Di Wilayah
Urban Area

Upaya pencegahan penularan Covid-19 pada
masyarakat sangat penting dilakukan. Daerah perkotaaan
(Urban) merupakan daerah dengan aktivitas sosial yang
sangat tinggi dengan adanya aktivitas sosial yang akan
memperbesar peluang terjadinya penyebaran Covid-19.
Prevalensi Covid-19 pada daerah perkotaan meningkat dari
10,1 per 100000 populasi menjadi 107,6 per 100000 dalam
periode 3 minggu dari 3 April hingga 22 April 2020°. Perlu
adanya pemahaman terkait Covid-19 agar penyebaran Covid-
19 dapat dikendalikan. Lebih dari 90% peserta percaya
Covid-19 serius dan dapat dicegah, khawatir tentang proses
penyakit, dan secara aktif terlibat dalam pembelajaran
pengetahuan terkait Covid-19. Tingkat pendidikan, jenis
kelamin perempuan, status yang belum menikah, dan status
pekerja perawat kesehatan memiliki dampak signifikan pada
pengetahuan Covid-19, daerah perkotaan dikaitkan dengan
skor praktik yang lebih tinggi terhadap pencegahan Covid-19,
pengetahuan Covid-19 secara signifikan dikaitkan dengan
sikap penduduk terhadap langkah-langkah pencegahan yang
dapat mencegah infeksi Covid-19, daerah perkotaan secara
signifikan terkait dengan kesediaan untuk pergi ke klinik
untuk memeriksa dugaan infeksi'®, Hal ini sejalan dengan
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penelitian Sun 2020 mengatakan jenis kelamin, usia dan
perawatan diri individu lanjut usia secara signifikan
berkorelasi dengan tingkat pemahaman tentang Covid-19,
bahwa mereka yang perempuan, berusia lebih muda, atau
memiliki kemampuan perawatan diri yang lebih baik
memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Sun juga
mengatakan jenis kelamin, tempat tinggal, dan tingkat
pemahaman tentang Covid-19 di antara individu lanjut usia
secara signifikan berkorelasi dengan perilaku perlindungan
terhadap Covid-19''. Persepsi masyarakat terhadap
keparahan wabah Virus Corona menganggap Virus Corona
berbahaya sampai membuat kehilangan nyawa, meskipun
ada yang mengatakan mereka tidak terlalu mengerti dengan
wabah Virus Corona. Masyarakat menganggap bahwa Virus
Corona serius dan mengancam, karena mereka beranggapan
Virus Corona ini masih belum banyak dimengerti. Virus
Corona sangat berbahaya sehingga masyarakat perlu
melakukan pencegahan aga tidak terjangkit virus?.

Pemahaman Lansia Terkait Covid-19 Di Wilayah Rural
Area

Rendahnya kepatuhan perilaku dalam mencegah
penularan Covid-19 akan menjadi penyebab tingginya
kejadian penularan kasus Covid-19. Coronavirus disease
2019 (Covid-19) ditularkan terutama melalui kontak
langsung antra individu. Sikap, perilaku dan keyakinan
terhadap keseriusan Covid-19 dapat memandu pengambilan
keputusan kesehatan masyarakat dan pencegahan terkait
tentang strategi mitigasi yang diperlukan seiring
berkembangnya pandemi Covid-197. Hasil penelitian yang
memperkirakan dampak Covid-19 terhadap kematian lansia
di Brasil menunjukkan persentase 44,7% dan 107538
kematian karena Covid-19', Di daerah pedesaan prevalensi
rata-rata Covid-19 meningkat dari 3,6 per 100000 populasi
menjadi 43,6 per 100000 dalam 3 minggu dari 3 April hingga
22 April 2020°. Pemahaman terkait Covid-19 sangat penting
untuk diketahui oleh masyarakat pedesaan dengan berbagai
cara untuk dapat menangkal paparan Covid-19. Penduduk
pedesaan mencari Informasi Covid-19 terutama untuk
mendapatkan berita umum yang muncul tentang Covid-19,
pencegahan Covid-19, cara mencari bantuan medis di era
pandemi, kebijakan pemerintah tentang Covid-19, dan
langkah-langkah untuk mengurangi penyebaran penyakit.
Terlepas dari berbagai macam informasi Sumber Covid-19,
penduduk pedesaan lebih memilih mencari informasi Covid-
19 dari keluarga anggota/teman, media massa (Televisi,
Radio, Koran, dll), dokter herbal/dukun tradisional, penyedia
layanan kesehatan/dokter, penjaga kota, pedagang jamu,
apoteker/ahli kimia, LSM, buku (cetak / elektronik), dan
platform badan kesehatan terakreditasi pemerintah. Informasi
yang diperoleh digunakan untuk mendidik anggota keluarga
/ teman tentang berita terkini di Covid-19, menghentikan
penyebaran Covid-19 dengan memperhatikan tindakan
pencegahan, patuhi kebijakan pemerintah tentang Covid-19,
mencari pertolongan medis di era pandemi, memahami
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caranya mencari bantuan medis di era pandemi, mengambil
keputusan kesehatan yang berkualitas 4. Keseriusan
pandemic Covid-19 membuat masyarakat pedesaan
berpartisipasi dalam pencegahan terpapar Covid-19. Hal lain
yang penting dilakukan masyarakat pedesaan adalah mencari
sumber berita yang akurat terkait Covid-19, perubahan
perilaku yang mencegah terpapar Covid-19%°.

Pemahaman masyarakat pedesaan terkait Covid-19
sudah sangat baik, hal ini dikarenakan kemajuan ternologi
dan informasi yang cepat dan dapat diketahui dengan mudah.
Sebesar 95% secara akurat mengidentifikasi metode utama
mencegah Covid-19. Media televisi adalah sumber yang
paling umum informasi Covid-19 96%?°. Terdapat perbedaan
pendapat dari Chen 2020 yang mengatakan penduduk
pedesaan lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan
perilaku pencegahan, lebih cenderung memegang sikap
negatif terhadap efektivitas melakukan perilaku pencegahan,
dan lebih cenderung memiliki tingkat keterampilan penilaian
informasi yang lebih rendah?’.
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Sekitar 33% daerah pedesaan sangat rentan
terhadap Covid-19, didorong oleh populasi yang lebih tua dan
kesehatan yang terganggu, dan fasilitas perawatan untuk
orang tua. Kerentanan utama di pedesaan termasuk lebih
sedikit dokter, kurangnya layanan kesehatan mental,
kecacatan yang lebih tinggi, dan sedikit asuransi kesehatan.
Internet yang buruk membatasi akses telemedicine.
Kurangnya modal sosial dan layanan sosial dapat
menghambat pemulihan pandemi lokal®®. Hal ini bisa terjadi
pada beberapa daerah di pedesaan yang secara geografis
mengalami kesulitan untuk mengakses informasi yang akurat
atau kurangnya sumber infomasi yang memaparkan terkait
Covid-19.
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Table 1 Characteristic Journal Research

Rural Area.,,

Strategies  Of

informasi tentang

penduduk pedesaan di

Research Research design,
No | Title Purpose population, and | Result
year instrument
1 Shaoting, | Knowledge, Penelitian ini | Design: Cross- | Lebih dari 90% peserta percaya Covid-19
Yue. dkk. | Attitudes and | bertujuan  untuk | Sectional Study serius dan dapat dicegah, khawatir tentang
2020 Practices of | memahami Populasi: 517 | proses penyakit, dan secara aktif terlibat
Covid-19 pengetahuan, penduduk perkotaan | dalam pembelajaran pengetahuan terkait.
Among Urban | sikap, dan praktik | dan  pedesaan di | Tingkat pengetahuan Covid-19 sangat
and Rural | Covid-19 dalam | Provinsi Henan , | berbeda di antara kelompok-kelompok
Residents in | konteks Tiongkok | penelitianini dengan usia, jenis kelamin, tingkat
China: A Cross- | dan untuk | dilakukan dari 16 | pendidikan, dan status perkawinan. Praktik
sectional Study | memberikan hingga 18 Februari di | Covid-19 sangat berbeda di antara berbagai
wawasan  untuk | Provinsi Henan, | daerah. tingkat pendidikan, jenis kelamin
mengembangkan | provinsi terpadat di | perempuan, status yang belum menikah, dan
langkah-langkah China mengunakan | status pekerja perawatan kesehatan memiliki
pencegahan  dan | responden dengan | dampak signifikan pada pengetahuan Covid-
pengendalian usia 15 tahun ketas 19; daerah perkotaan dikaitkan dengan skor
wabah yang | Instrument: praktik yang lebih tinggi; Pengetahuan
ditargetkan di | kuesioner online | Covid-19 secara signifikan dikaitkan dengan
kalangan dengan mengacu pada | sikap penduduk terhadap langkah-langkah
masyarakat umum | manual  pendidikan | pencegahan yang dapat mencegah infeksi
kesehatan  penyakit | Covid-19; daerah perkotaan secara signifikan
coronavirus yang | terkait dengan kesediaan untuk pergi ke
diterbitkan oleh Pusat | klinik untuk memeriksa dugaan infeksi.
Pendidikan
Kesehatan China
2 Zhonggen, | Influencing Penelitian ini | Design: Cross- | (1)Jenis kelamin, usia, dan perawatan diri
Sun. dkk. | Factors of | bertujuan  untuk | Sectional Study individu lanjut usia secara signifikan
2020 Understanding | memahami faktor- | Populasi: 508 | berkorelasi dengan tingkat pemahaman
COVID-19 faktor yang | penduduk perkotaan | mereka tentang Covid-19, dan bahwa mereka
Risks and | mempengaruhi di china mengunakan | yang perempuan, berusia lebih muda, atau
Coping risiko terkait | responden dengan | memiliki kemampuan perawatan diri yang
Behaviors Covid-19 dan | usia 60 tahun ketas lebih baik memiliki tingkat pemahaman yang
among the | mengatasi Instrument: lebih tinggi; (2) Jenis kelamin, tempat
Elderly perilaku individu | kuesioner online tinggal, dan tingkat pemahaman tentang
Population lanjut usia Covid-19 di antara individu lanjut usia secara
sehubungan signifikan  berkorelasi dengan perilaku
dengan Covid-19 perlindungan mereka, misalnya, mereka yang
dan untuk perempuan, memiliki tingkat pemahaman
memberikan dasar yang tinggi, dan tinggal di kota-kota lebih
untuk mengambil cenderung memiliki perilaku yang baik; (3)
langkah-langkah Penilaian individu lanjut usia terhadap
perlindungan yang informasi Covid-19 yang diberikan oleh
sesuai pemerintah berkorelasi secara signifikan
dengan perilaku perlindungan mereka yang
memiliki evaluasi positif terhadap informasi
yang relevan yang diberikan oleh pemerintah
lebih cenderung mengembangkan perilaku
perlindungan.
3 Rhima, Covid-19 Tujuan penelitian | Design: Cross- | Penduduk pedesaan mencari Informasi
Tracy Efe | information ini penilaian | Sectional Study Covid-19 terutama untuk mendapatkan berita
2020 Seeking strategi pencarian | Populasi: 450 | umum yang muncul tentang Covid-19,

pencegahan Covid-19, cara mencari bantuan

Rural Dwellers | Covid-19 Delta medis di era pandemi, kebijakan pemerintah
In Delta North | penduduk Instrument: tentang Covid-19, dan langkah-langkah untuk
Nigeria pedesaan di Delta | kuesioner mengurangi penyebaran penyakit. Terlepas
dari berbagai macam informasi Sumber
https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum 82
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Covid-19, penduduk pedesaan lebih memilih
mencari informasi Covid-19 dari keluarga
anggota/teman, media massa (Televisi,
Radio, Koran, dll), dokter herbal/dukun
tradisional, penyedia layanan
kesehatan/dokter, penjaga kota, pedagang
jamu, apoteker/ahli kimia, LSM, buku
(cetak/elektronik), dan platform badan
kesehatan terakreditasi pemerintah.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk
mendidik anggota keluarga/teman tentang
berita terkini di Covid-19, menghentikan
penyebaran Covid-19 dengan memperhatikan
tindakan pencegahan, patuhi kebijakan
pemerintah tentang Covid-19, mencari
pertolongan medis di era pandemi,
memahami caranya mencari bantuan medis di
era  pandemi, megnambil  keputusan
kesehatan yang berkualitas.

4 David J. | Community Penelitian ini | Design: Cross- | Sekitar 33% daerah pedesaan sangat rentan
Peters, Susceptibility menciptakan skala | Sectional Study terhadap Covid-19, didorong oleh populasi
PhD 2020 | and Resiliency | kerentanan Covid- | Populasi: 3.079 | yang lebih tua dan kesehatan yang terganggu,

to Covid-19 | 19 di  tingkat | penduduk di amerika | dan fasilitas perawatan untuk orang tua.
Across the | kabupaten, Instrument: Kerentanan utama di pedesaan termasuk
Rural-Urban menggambarkan kuesioner lebih sedikit dokter, kurangnya layanan
Continuum in | komponennya, kesehatan mental, kecacatan yang lebih
the United | dan kemudian tinggi, dan sedikit asuransi kesehatan.
States menilai ketahanan Internet yang buruk batas akses telemedicine.

kesehatan dan Kurangnya modal sosial dan layanan sosial

sosial ~ ekonomi dapat menghambat pemulihan pandemi lokal.

tempat-tempat

yang rentan di

seluruh kontinum

pedesaan-

perkotaan

5 Sally, Exploring a | Tujuan penelitian | Design: Kualitatif | Hasil penelitian mendapatkan kewaspadaan
Moyce. rural Latino | ini adalah untuk | Design terhadap berita yang muncul media sosial,
dkk. 2020 | community’s memahami Populasi: 12 | kekhawatiran umum, dan penggunaan obat-

perception  of | persepsi responden pada bulan | obatan alami untuk menjaga kesehatan.
the  Covid-19 | masyarakat Latino | April 2020 dengan | Responden mengikuti rekomendasi pedoman
pandemic dalam keadaan | wawancara semi- | untuk melindungi kesehatan mereka sendiri.
pedesaan terstruktur dalam | Hasil analisis mengungkapkan lima tema
mengenai Covid- | bahasa Spanyol | berikut: sumber berita, perubahan perilaku,
19 dengan peserta | respon emosional, mekanisme koping dan
melalui telepon. | penggunaan obat herbal alami sebagai
Wawancara direkam | tindakan pencegahan Covid-19
audio,
ditranskripsikan ke
dalam bahasa
Spanyol, dan
diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris
Instrument:
Wawancara

6 Pubudu, Evaluating  a | Tujuan dari | Design: Cross- | Hampir semua mengidentifikasi gejala
Chulasiri. | rural farming | penelitian ini | Sectional Study Covid-19 97% dan mode penyebaran utama
dkk. 2020 | community’s adalah 97,5% tetapi kemungkinan penularan tanpa

understanding | memeberikan gejala orang kurang dikenal 51,7%. Televisi

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
doi:10.24843.MU.2021.V11.i11.P13
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Study in China

mengidentifikasi
faktor-faktor yang

of Covid-19 and | gambaran Populasi: 731 | adalah sumber yang paling umum informasi
their experience | pemahaman penduduk petani di | 96%. Komunitas petani pedesaan ini
accessing komunitas petani | Anuradhapura menunjukkan pemahaman yang baik tentang
essential pedesaan tentang | Instrument: Covid-19 dan pengalaman mereka terkait
services during | Covid-19 kuesioner dengan mengakses layanan kesehatan.
a period of
lockdown in Sri
Lanka
Xuewei Differences in | Tujuan penelitian | Design: Cross- | Dibandingkan dengan penduduk perkotaan,
Chen Preventive ini adalah untuk | Sectional Study penduduk pedesaan lebih kecil
2020 Behaviors  of | memeriksa Populasi: 1591 | kemungkinannya untuk melakukan perilaku
Covid-19 perbedaan penduduk  dari 31 | pencegahan, lebih cenderung memegang
between Urban | perilaku Januari  sampai 4 | sikap negatif terhadap efektivitas melakukan
and Rural | pencegahan februari 2020 perilaku pencegahan, dan lebih cenderung
Residents: Covid-19  antara | Instrument: memiliki tingkat keterampilan penilaian
Lessons penduduk kuesioner informasi  yang lebih rendah. Kami
Learned from a | perkotaan dan mengidentifikasi penilaian informasi sebagai
Cross-Sectional | pedesaan,  serta faktor penting yang mungkin berkontribusi

pada perbedaan pedesaan/perkotaan dalam
perilaku pencegahan terhadap Covid-19

doi:10.24843.MU.2021.V11.i11.P13

mungkin melalui  sikap, norma subjektif, dan
berkontribusi pada keinginan.
perbedaan tersebut
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5. SIMPULAN DAN SARAN

Covid-19 sangat mengancam kehidupan semua orang.
Pemahaman masyarakat terkait Covid-19 pada daerah Urban
lebih baik dibandingkan daerah Rural, dapat dilihat dari sikap

dan perilaku masyarakat dalam menyikapi

pandemi.

Pemahaman Masyarakat terkait Covid-19 sebagian ada yang
baik dengan menerapkan protokol kesehatan terkait Covid-19
dan sebagian masih belum menerapkan perilaku pencegahan
Covid-19 hal ini terjadi karena keterbatasan terpapar dan
mengakses informasi terkait Covid-19 pada daerah pedesaan.
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